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Abstract: This research aimed to develop the students wedtsif matter
particles based on chemistry representations @imlesits in junior high school, to
describe the characteristics of the developed stadeorksheet, to describe
teachers’ responses and students’ responses déteéoped students worksheet
and to know the obstacles encountered in develdpmgtudents worksheet.
This research used Research and Development mefhiedresults showed that
teachers’ responses of the developed students heeks the content’s
suitability aspect were 94,4%, in the attractiopeas were 95% and in the
readable aspect were 96%. All of the teachergaeses were very high
category. The result showed that students’ regmofkthe developed students
worksheet in the attraction aspect were 85,21%mtlie readable aspect were
88%. All of the students’ responses were very lugiegory.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lerkbga siswa
partikel materi berbasis representasi kimia uniswa pada tingkat Sekolah
Menengah Pertama, mendeskripsikan karakteristik { &%)y dikembangkan,
mendeskripsikan tanggapan guru dan tanggapan sshadap LKS yang telah
dikembangkan dan mengetahui kendala-kendala yaendi saat
mengembangkan LKS. Penelitian ini menggunakan adec®enelitian dan
Pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahmggytaan guru terhadap
LKS yang dikembangkan pada aspek kesesuaian ssaeb4,54%, pada aspek
kemenarikan sebesar 95% dan pada aspek keterbsataesar 96%. Tanggapan
dari guru tersebut semuanya termasuk ke dalamdatsgngat tinggi.
Sedangkan tanggapan siswa terhadap LKS yang dikeykéa pada aspek
kemenarikan sebesar 85,21% dan pada aspek ketanbsetaesar 88%.
Tanggapan dari siswa tersebut semuanya termast&ide kategori sangat

tinggi.

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa, partikel materi, represerikasia.



PENDAHUL UAN

Di dalam BSNP (2006) bahan kajian
IPA untuk SMP/MTs pada kurikulum

KTSP meliputi aspek-aspek makhluk
hidup dan proses kehidupan; materi
dan sifatnya; energi dan perubahan-
nya; dan bumi dan alam semesta.
Materi kimia yang ada di dalam

bahan kajian tersebut salah satunya
yaitu pada aspek materi dan sifatnya.
Salah satu pokok bahasan kimia yang
dibahas di kelas VIl yaitu tentang

partikel materi.

Pembelajaran pokok bahasan partikel
materi dijelaskan mengenai konsep
atom, ion dan molekul. Pembelajaran
pada pokok bahasan ini berhubungan
dengan partikel materi yang berada di
tingkat submikroskopik atau mole-
kuler. Berdasarkan penelitian Basuki
dan Liliasari (2009), maka terlihat
bahwa persentase siswa SMP menya-
takan pembelajaran kimia sulit dipa-
hami, terutama pada pokok bahasan
partikel materi. Dikatakan pula bah-
wa guru juga merasa kesulitan untuk
menyajikan pembahasan pada pokok
bahasan partikel materi dalam upaya
agar siswa menguasainya. Selain itu,
siswa mengalami kesulitan mema-

hami pokok bahasan partikel materi

dan menyatakan bahwa mereka tidak
dapat langsung partikel yang dimak-
sud saat belajar. Guru merasa kesu-
litan menyajikan partikel materi di

depan kelas secara nyata meskipun
melalui kegiatan demonstrasi maupun
eksperimen. Untuk dapat memper-
mudah pembelajaran pada pokok
bahasan yang abstrak ini, sebaiknya
digunakan metode atau media pembe-
lajaran yang dapat membantu guru
dalam mengajarkan dan dapat mem-
bantu siswa di dalam memahami

pokok bahasan ini.

lImu kimia mempelajari materi yang
ada di alam, sifat-sifat dari materi ter-
sebut, perubahan materi dan energi
yang menyertai perubahan materi ter-
sebut. Fenomena kimia yang dapat
terjadi di alam dapat dijelaskan mela-
lui tiga level representasi yang berbe-
da, yaitu level makroskopik, submi-
kroskopik dan simbolik. McKendree
dkk. (Nakhleh, 2008), representasi
adalah struktur yang berarti dari sesu-
atu: suatu kata untuk suatu benda,
suatu kalimat untuk suatu keadaan
hal, suatu diagram untuk suatu susun-
an hal-hal, suatu gambar untuk suatu
Johnstone 1982;1983
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(Chittleborough, 2004)

representasi ilmu kimia ke dalam tiga

membagi
level. Pertama vyaitu level makros-
kopik, diperoleh melalui fenomena
nyata yang mungkin langsung atau
tidak langsung menjadi bagian penga-
laman siswa sehari-hari, yang dapat
dilihat atau dipersepsi panca indra.
Kedua, level submikroskopik terdiri

dari fenomena kimia yang nyata,
yang menunjukkan tingkat partikular
sehingga tidak bisa dilihat. Ketiga,

level simbolik terdiri dari macam

gambar representasi, aljabar dan ben-

tuk komputerisasi.

Farida, dkk. dalanfProceding The %

International Seminar on Science

Education (2010) mengemukakan

bahwa pengamatan fenomena kimia
pada level makroskopik merupakan
dasar dari ilmu kimia, namun penje-
lasan fenomena tersebut bergantung
pada kedua level representasi yang

lainnya.

Ainsworth (2008) dalam Sunyono

(2012) membuktikan bahwa banyak
representasi dapat memainkan tiga
peranan utama. Pertama, mereka da-
pat saling melengkapi. Kedua, suatu
representasi yang lazim tidak dapat

menjelaskan tafsiran tentang suatu

representasi yang lebih tidak lazim.
Ketiga, suatu kombinasi representasi
dapat bekerja bersama membantu sis-
wa/pembelajar menyusun suatu pe-
mahaman yang lebih dalam tentang

suatu topik yang dipelajari.

Menurut Hamalik dalam Arsyad

(2008) mengemukakan bahwa pe-
makaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat mem-
bangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bah-
kan membawa pengaruh-pengaruh

psikologis terhadap siswa.

Salah satu media yang dapat diguna-
kan di dalam proses pembelajaran
yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS).
Menurut Suyanto, dkk (2011), Lem-
bar Kerja Siswa (LKS) merupakan
lembaran di mana siswa mengerjakan
sesuatu terkait dengan apa yang se-
dang dipelajarinya. Menurut Arsyad
di dalam Widjajanti (2010) mengung-
kapkan bahwa LKS termasuk media
cetak hasil pengembangan teknologi
cetak yang berupa buku dan berisi
Keberadaan LKS da-

pat memberikan pengaruh yang cu-

materi visual.

kup besar dalam proses belajar meng-

ajar.



Menurut Prianto dan Harnoko dalam

Sunyono (2008), manfaat dan tujuan
LKS antara lain yaitu: mengaktifkan

siswa dalam proses belajar mengajar;
membantu siswa dalam mengem-
bangkan konsep; melatih siswa untuk
menemukan dan mengembangkan
proses belajar mengajar; membantu
guru dalam menyusun pembelajaran;
sebagai pedoman guru dan siswa da-
lam melaksanakan proses pembelajar-
an; membantu siswa memperoleh ca-
tatan tentang materi yang dipelajari

melalui kegiatan pembelajaran; dan

membantu siswa untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipe-

lajari melalui kegiatan belajar secara

sistematis.

Menurut Darmodjo dan Kaligis da-
lam Widjajanti (2008),
LKS memberi pengaruh yang cukup

keberadaan

besar dalam proses belajar mengajar,
sehingga penyusunan LKS harus me-
menuhi berbagai persyaratan yaitu
syarat didaktik, syarat konstruksi, dan
syarat teknik. Jika pada pembelajar-
an pokok bahasan partikel materi di-
gunakan LKS yang berbasis represen-
tasi kimia, maka pada pembelajaran
tersebut seharusnya dapat memudah-

kan siswa dan guru.

Berdasarkan hasil studi lapangan di
12 Sekolah Menengah Pertama
Negeri di kabupaten Pringsewu pada
pembelajaran partikel materi, semua
sekolah menggunakan LKS di dalam
pembelajaran pada pokok bahasan
partikel materi. Terlihat pula bahwa
LKS yang digunakan sebagian besar
hanya terdiri dari rangkuman materi
dan latihan-latihan soal yang dikerja-
kan untuk siswa secara individu tanpa
melatih siswa untuk bekerja kelom-
pok. Di dalam LKS tersebut sudah
menggunakan gambar submikrosko-
pik walaupun hanya ada di awal pen-
jelasan konsep dan tidak dibahas se-
cara lebih lanjut. Selain itu, gambar
tersebut hanya terdiri dari warna hi-
tam dan putih sehingga bagi siswa
gambar tersebut tidak menarik untuk
dipelajari. Sebagian besar siswa me-
ngatakan bahwa bahasa yang diguna-
kan di dalam LKS mudah untuk di-
mengerti, namun masih terdapat
istilah-istilah baru yang mereka be-
lum ketahui artinya. Sebagai salah

satu sumber belajar, siswa yang
menggunakan LKS tersebut merasa
dapat lebih mengerti penjelasan yang
ada di dalam LKS. LKS yang digu-

nakan memang sudah terdapat gam-

bar submikroskopik, namun gambar
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tersebut masih belum dijelaskan seca-
ra rinci. Gambar tersebut hanya me-
representasikan secara submikrosko-
pik, tetapi masih belum menghubung-

kan antara representasi level submi-
kroskopik dengan kedua level repre-
sentasi lainnya. Secara umum, dapat
dikatakan bahwa LKS yang diguna-

kan di IPA

Terpadu pada pokok bahasan partikel

dalam pembelajaran

materi masih terdapat banyak keku-
rangan dalam membantu siswa untuk
lebih aktif dalam menemukan konsep
pada pokok bahasan partikel materi.
Terkait hal

dilakukanlah penelitian dengan judul:

dengan itu, maka
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Berbasis Representasi Kimia Pada

Pembelajaran Partikel Materi.”

Tujuan dari penelitian ini adalah -
untuk mengembangkan lembar kerja
siswa materi berbasis representasi
kimia pada pembelajaran partikel
materi, mendeskripsikan karakteristik
LKS yang dikembangkan, mendes-
kripsikan tanggapan guru dan siswa
terhadap LKS yang dikembangkan,
dan mendeskripsikan faktor pendu-
kung maupun kendala yang dihadapi

selama pengembangan LKS.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode
Penelitian dan
(R&D).

metode penelitian dan pengembangan

Pengembangan

Menurut Sugiyono (2010),

adalah metode penelitian yang digu-
nakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan

produk. Penelitian ini hanya dilaku-

kan sampai uji coba terbatas. Subyek
penelitian yaitu siswa kelas 1X yang
sudah pernah mempelajari pokok
bahasan partikel materi dan guru
mata pelajaran IPA Terpadu SMP
Negeri 2 Pringsewu di Kabupaten
Pringsewu Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah : data
hasil analisis kebutuhan, data hasil
validasi dari ahli teknologi pendidik-

an, data tanggapan guru, data hasil
wawancara terhadap guru, data
tanggapan siswa, data hasil wawan-

cara terhadap siswa.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrumen
analisis kebutuhan; pemetaan, anali-
sis konsep, silabus dan RPP pokok
bahasan partikel materi, instrumen
validasi, angket uji tanggapan ter-
hadap guru, pedoman wawancara
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terhadap guru, angket uji tanggapan
terhadap siswa, serta angket wawan-
cara terhadap siswa. Teknik pengo-
lahan data pada penelitian ini adalah
menganalisis angket dengan cara:
menentukan batas skor, menghitung
persentase respon, dan kemudian
menafsirkan persentase angket secara

keseluruhan

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pada studi pustaka diperoleh literatur
tentang LKS, model pembelajaran
guided discoveryrepresentasi kimia,
serta penelitian dan pengembangan.
Hasil dari studi kurikulum diperoleh
pemetaan SK-KD,analisis konsep,
silabus, dan RPP pokok bahasan par-
tikel materi dengan menggunakan
model pembelajaraguided discovery
dan berbasis representasi kimia. Ha-
sil dari studi kurikulum ini digunakan
sebagai acuan penyusunan langkah
kerja yang akan ditampilkan pada

LKS yang dikembangkan.

Studi lapangan dilakukan pada dua
belas SMP Negeri di
Pringsewu. Studi lapangan dilakukan

Kabupaten

dengan mewawancarai satu hingga
dua orang perwakilan guru bidang

studi IPA Terpadu yang mengajar di

kelas VIl dan enam orang siswa per-
wakilan dari masing-masing sekolah
tersebut. Dari hasil wawancara di ke-
dua belas SMPN di Kabupaten
Pringsewu, semua guru dan siswa
yang diwawancarai menyatakan bah-
wa perlu dilakukan pengembangan
LKS berbasis representasi kimia pada
pembelajaran partikel matgrang da-
pat membantu permasalahan yang di-
hadapi guru dan siswa pada proses
pembelajaran dan membantu guru
melatihkan kemampuan representasi

kimia siswa.

Hasil dari penelitian ini adalah tersu-
sunnya LKS berbasis representasi ki-
mia pada pembelajaran partikel mate-
r. LKS tersebut dapat digunakan se-
bagai media belajar untuk mempela-
jari pokok bahasan partikel materi
meliputi konsep atom, konsep mole-
kul, konsep ion, dan hubungannya de-
ngan produk kimia sehari-hari, serta
perbedaan molekul unsur dan mole-

kul senyawa.

Konstruksi dari LKS yang dikem-
bangkan vyaitu bagian pendahuluan
(halaman luar, halaman dalam, kata
pengantar dan daftar isi), bagian isi
(LKS 1, LKS 2 dan LKS 3) dan



daftar

pustaka dan halaman belakang).

bagian penutup (evaluasi,

Hasil Validas Ahli, setelah selesai
dilakukan penyusunan LKS, kemudi-
an LKS tersebut divalidasi oleh seo-
rang ahli teknologi pendidikanVvali-
dasi ahli meliputi aspek konstruksi,
keterbacaan, dan kesesuaian isi mate-
ri dengan kurikulum.Komponen as-
pek kesesuaian isi yang divalidasi ter-
diri atas kesesuaian gambar dengan
materi yang akan dibahas, kesesuaian
isi dengan SK dan KD yang ada di
dalam kurikulum, kejelasan indikator
produk dan prosesdan kesesuaian
urutan materi. Komponen aspek kon-
struksi yang divalidasi terdiri atas ke-
sesuaian sistematika informasi yang
diberikan sebagai data pengamatan
dan perbandingan siswa untuk mene-
mukan konsep. Komponen aspek
keterbacaan yang divalidasi terdiri
atas aspek bahasa, kemenarikan LKS

dan keterpahaman.

Tabel 1. Hasil validasi ahli

No Aspfak_yt_:mg Ratg-r_ata Kriteria
dinilai penilaian
1 Kesesuaian is 81,82% S_anggt
Tinggi
2 Konstruksi 88% Sgnggt
Tinggi
Sangat
3 Keterbacaan 82% L
Tinggi

Dari seluruh penilaian validator ter-
hadap aspek kesesuaian isi, maka da-
pat diketahui bahwa secara LKS ber-
basis representasi kimia pada pembe-
lajaran partikel materi ini sudah sa-
ngat sesuai dengan kurikulum dengan
rata-rata persentase penilaian sebesar

81,82%. (sangat tinggi).

Dari seluruh penilaian validator ter-

hadap aspek konstruksi, maka dapat
diketahui
LKS partikel materi berbasis repre-

bahwa secara konstruksi

sentasi kimia ini sudah sangat baik
dengan rata-rata persentase penilaian

sebesar 88% (sangat tinggi).

Dari seluruh penilaian validator ter-
hadap aspek keterbacaan, maka dapat
diketahui bahwa secara keterbacaan
LKS partikel materi berbasis repre-
sentasi kimia ini sudah sangat baik
dengan rata-rata persentase penilaian

sebesar 82% (sangat tinggi).

Tanggapan Guru dan Siswa Terha-

dap LKS yang Dikembangkan,
setelah melakukan perbaikan dengan
mengacu pada saran dan masukan
dari validator, langkah selanjutnya
adalah meminta pendapat atas produk
secara terbatas kepada satu guru IPA
Terpadu di SMP Negeri 2 Pringsewu,
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untuk menilai aspek kesesuaian isi
dengan kurikulum, aspek keterbacaan
dan aspek kemenarikan LKS berbasis
representasi kimia pada pembelajaran
partikel materidan 15 siswa kelas IX

untuk menilai aspek keterbacaan dan

aspek kemenarikan.

Tabel 2. Tanggapan pada guru

No | A®ekyeng | Ratarata |\
dinilai penilaian

1 Kesesuaian isi 94,54% S.anga}t
Tinggi

. Sangat

2 Kemenarikan 95% . .
Tinggi

Sangat

3 Keterbacaan 96% o
Tinggi

Penilaian pada aspek kesesuaian pada
guru meliputi kesesuaian indikator
kognitif produk dan proses dengan
SK dan KD, kesesuaian materi, gam-
bar dengan materi, serta kesesuaian
penggambaran level submikroskopik
dengan konsep yang ada. Dari selu-
ruh penilaian guru terhadap aspek ke-
sesuaian isi, maka dapat diketahui
LKS
partikel materi berbasis representasi

bahwa secara kesesuaian isi
kimia ini sudah sangat baik dengan
rata-rata persentase penilaian sebesar
94,54% (sangat tinggi).

Penilaian pada aspek kemenarikan ini
meliputi kemenarikan desain halaman

luar, keserasian perpaduan warna, ke-

serasian tata letak gambar dan tulisan,
variasi jenis dan ukuran huruf serta
kesesuaian ruang yang tersedia. Dari
seluruh penilaian guru terhadap aspek
kemenarikan, maka dapat diketahui
bahwa secara kemenarikan LKS par-
tikel materi berbasis representasi ki-
mia ini sudah sangat baik dengan
rata-rata persentase penilaian sebesar
95% (sangat tinggi).

Penilaian pada aspek keterbacaan ini
meliputi ketepatan pemilihan jenis
huruf dan ukuran huruf, kerapian tata
letak SK, KD, indikator, dan petunjuk
belajar maupun gambar, kesesuaian
penggunaan bahasa serta kejelasaan
penggunaan bahasa. Dari seluruh
penilaian guru terhadap aspek keter-
bacaan, maka dapat diketahui bahwa
secara keterbacaan LKS partikel ma-
teri berbasis representasi kimia ini

sudah sangat baik dengan rata-rata

persentase penilaian sebesar 96%
(sangat tinggi).
Tabel 3. Tanggapan siswa
No ASp?k. ygng Ratz.i-r.ata Kriteria
dinilai penilaian
1 Kemenarikan 85,21% S?‘”g"?‘t
Tinggi
2 Keterbacaan 88% S.a ”9?“
Tinggi

Dari seluruh penilaian siswa terhadap

aspek kemenarikan, maka dapat dike-
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tahui bahwa secara kemenarikan LKS gambar submikroskopik yang ada di
LKS
kimia ini sudah sangat baik dengan CorelDRAW 12

partikel materi berbasis representasi dalam dengan  program

rata-rata persentase penilaian sebesar

85,21% Dari selu-

ruh penilaian siswa terhadap aspek

(sangat tinggi).

keterbacaan, maka dapat diketahui
bahwa secara keterbacaan LKS par-
tikel materi berbasis representasi ki-
mia ini sudah sangat baik dengan

rata-rata persentase penilaian sebesar

88% (sangat tinggi).

Karakteristik dari LKS yang dikem-

bangkan ini yaitu mampu merepre-
sentasikan konsep abstrak pada po-
kok bahasan partikel materi. Repre-
sentasi ini dilihat dari level makros-

kopik, simbolik dan submikroskopik.

Representasi makroskopik yang di-
tampilkan berupa gambar-gambar da-
ri benda-benda yang ada di kehidupan
sehari-hari. Representasi submikros-
kopik yang ditampilkan berupa

gambar-gambar susunan atom, ion
maupun molekul. Representasi sim-
bolik yang ditampilkan berupa simbol

atom, ion dan molekul.

Dalam mengembangkan LKS ini di-
butuhkan kerja keras dari pengem-
bangnya sendiri. Dibutuhkan pula

kreativitas dalam membuat gambar-

Adapun kendala-kendala yang diha-
dapi dalam pengembangan LKS yaitu
terbatasnya faktor finansial dalam
pengembangan LKS, sulithya meng-
gambarkan level submikroskopik dari
kumpulan molekul-molekul urea, dan
sering terjadinyaerror pada program

Ms. Wordyang digunakan sehingga
hasil yang dicetak tidak sesuai de-
terlihat

ngan desain yang pada

monitor komputer.

Beberapa faktor yang mendukung
proses pengembangdtKS berbasis
representasi kimia pada pembelajaran
partikel materi, seperti respon yang
positif dari guru mitra dan siswa-
siswi kelas IX SMPN 2 Pringsewu
terhadap pengembangaikS berba-
sis representasi kimia pada pembela-
jaran partikel materi ini, selain itu se-
mangat yang tinggi dari pembimbing
dalam memberikan perbaikan terha-
dap LKS yang dikembangkan, serta
teman satu tim yang memberikan
masukarguna perbaikan LKS berba-
sis representasi kimia pada pembela-

jaran partikel materi yang lebih baik.



SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu
dihasilkan produk pengembangan be-
rupa lembar kerja siswa (LKS) berba-
sis representasi kimia pada pembela-
LKS berbasis

representasi kimia pada pembelajaran

jaran patikel materi.

pertikel materi ini memiliki karak-
teristik yaitu mampu merepresentasi-
kan konsep abstrak pada pokok ba-
hasan partikel materi, memiliki repre-
sentasi makroskopik, submikrosko-
pik dan simbolik, memiliki tahapan-
tahapan yang disesuaikan dengan
sintaks model pembelajaraguided
discovery memiliki bagian-bagian
berupa a) bagian pendahuluan yang
terdiri dari halaman depan, halaman
dalam, kata pengantar dan daftar isi,
b) bagian isi yang terdiri dari LKS 1,
LKS 2 serta LKS 3, dan c) bagian
penutup yang terdiri dari evaluasi,
daftar pustaka, dan halaman bela-
kang, serta memiliki tingkat
kesesuaian isi yang Yyaitu sebesar
81,82%,
struksi sebesar 88,00% , dan tingkat
82,00% yang

semuanya termasuk dalam katagori

tingkat kesesuaian kon-

keterbacaan sebesar

sangat tinggi.

Tanggapan guru terhadap LKS ber-
basis representasi kimia pada pembe-
lajaran pertikel materi yang dikem-

bangkan adalah sudah sangat baik de-
ngan persentase nilai rata-rata aspek
kesesuian isi sebesar 94,54%, keme-
narikan sebesar 95,00%, dan keterba-

caan sebesar 96,00%.

Tanggapan siswa terhadap LKS ber-
basis representasi kimia pada
pembelajaran pertikel materi yang di-
kembangkan adalah sudah sangat ba-
ik dengan persentase nilai rata-rata
aspek keterbacaan sebesar 88,00%,

dan kemenarikan sebesar 85,21%.

Kendala-kendala yang dihadapi da-
lam pengembangan LKS berbasis re-
presentasi kimia pada pembelajaran
pertikel materi ini adalah terbatasnya
faktor finansial dalam pengembangan
LKS, sulithnya menggambarkan level
submikroskopik  dari  kumpulan
molekul-molekul urea dan sering ter-
jadinya error pada programMs.

Word yang digunakan sehingga hasil
yang dicetak tidak sesuai dengan de-
sain yang terlihat pada monitor kom-

puter.

Disarankan bagi calon peneliti lain

yang tertarik melakukan penelitian
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yang sejenis untuk melakukan pene-
litian lebih lanjut untuk menguiji efek-
tifitasnya secara luas karena LKS ber-
basis representasi kimia pada pembe-
lajaran pertikel materi yang dikem-
bangkan ini hanya dilakukan sampai
uji secara terbatas dan revisi setelah
uji coba secara terbatas. Selain itu,
LKS yang dikembangkan ini hanya
merepresentasikan pada level ma-
kroskopik, submikroskopik dan sim-
bolik pada pokok bahasan partikel
materi sehingga diharapkan peneliti
lain untuk melakukan pengembangan
LKS serupa pada materi IPA yang

lain.
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